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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas tanaman kelapa sawit yang dibudiday§fifan
pada lahan mineral yang rawan tergenang banjir di Kebun Sapiri Estate, PT. Buana Adhitama, Desa
Tanjung Djariangau, Kecamatan Mghtaya Hulu, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi
Kalimantan Tengah. Penelitian ini menggunakan metode survey agronomi untuk memilih,
mengetahui, dan mengenal lokasi pengambilan tanaman sampel untuk mendapatkan data primer
dan sekunder. Pengambilan sampel dilakukan dengan sistem pengambilan sampel pokok LSU.
Pengamatan dilakukan pada 10 tanaman masing-masing 3blok pada lahan yang [Brgenang dan
3blok pada lahan yang tidak tergenang yang terdiri dari 9 parameter pengamatan. Data sekunder
yaitu data produksi tahun 2017 — 2021, data pemupukan 2017 — 2021, dan data curah hujan 2017
—2022. Data diolah menggunakan uji t pada jenjang nyata 5%. Produksi TBS pada lahan yang tidak
tergenang lebih tinggi dibandingkan dengan produksi TBS pada lahan yang tidak tergenang, namun
produksi TBS pada lahan yang tidak tergenang dan lahan yang tergenang masih di bawah potensi
produksi sesuai dengan lahan kelas S3. Karakter agronomi tinggi batang, dan panjang pelepah pada
areal yang tidak tergenang lebih tinggi dibandingkan dengan areal yang tergenang. Sedangkan lebar
petiole dan diameter batang tidak berbeda nyata. Sex ratio pada lahan yang tidak tergenang lebih
tinggi dibandingkan lahan yang tergenang.

Kata Kunci : Mineral, Tergenang, Produktivitas.
PENDAHULUAN

Curah hujan yang tinggi pada arefll perkebunan kelapa sawit dapat mempengaruhi produktivitas
kelapa sawit terutama terutama di areal rendahan yang sewaktu-waktu mengalami banijir pada saat
musim hujan tinggi. Meskipun telah dibuat saluran drainase, namun curah hujan yang sangat tinggi
dalam beberapa bulan dalam setahun menyebabkan kondisi tanah menjadi reduktif, sehingga selain
pemupukan menjadi kurang efektif, beberapa unsur mikro logam menjadi toksik yang berpotensi
menyebabkan panen kurang maksimal sehingga target produksi tidak dapat tercapai (Fikri,etal.,
2017).

Kondisi tergenangmenghambat [Epses respirasi akar yang berdampak pada pemupukan. Dalam
kondisi tergenang terjadi tiga prosesJespon akar terhadap kondisi tergenang yang dapat
menyebabkan defisit oksigen.Pada fase pertama 0-4 jam reaksi induksi berdampak cepat demikian
aktivasi signal komponen trghsduksi.Fase kedua 4-24 jam terjadi proses adaptasi metabolik,
demikian juga terjadi reaksi induksi glokolisis dan gen fermentasi yang berguna untuk menjaga
kelangsungln produksi energy. Respon metabolic pada fase ini lebih rumit bersamaan dengan
terjadinya perubahan dalam metabolism nitrogen. Pada tahap ini juga dihasilkan enzim yang
berperan dalam biosintesis etilen, yaitu aminocyclopropane carboxylic acid synthase (ACC
synthase). Fase ketiga 24-48 jam adalah fase yang krusial untuk keberlangsurfgan hidup tanaman
karena rendahnya ketersediaan oksigen, sehingga menghambat terbentuknya aerenchyma di akar
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enzim yang berperan untuk pengendoran (lossening) dinding sel melalui proses pembentukan
xyloglucan endotransglycosylase yang dapat membuat dinding sel menjadi elastis.(Suwignyo,
2007).

Aplikasi tankos sebagai bahan organik yang mengalami penggenangan saat proses dekomposisi
akan memacu kondisi menjadi anaerobik karena mikroorganisme anaerobik perombak bahan
organik akan memanfaatkan senyawa dan unsur di sekitarnya untuk melepaskan oksigen dan untuk
pasokan muatan positif (+) atau menarik elektron sehingga senyawa/unsur menjadi
tereduksi.Wilayah tergenang dengan sebagian senyawa tereduksi mengakibatkan bahan — bahan
aluvial baru yang masih dalam kondisi teroksidasi akan mengalami proses reduksi. Fe larut air sudah
bentuk tereduksi, SOs = masih dalam bentuk teroksidasi akan bertambah menjadi gas H-S.
Kehadiran Fe-Ferro dan asam sulfida akan membentuk kristal pirit (FeS:) (Sunarminto dkk., 2021).
Proses pemanenan akan terhambat oleh banijir, yang akan memperlambat rotasi panen. Situasi ini
mengakibatkan losses karena buah tetap atau busuk, atau bahkan sama sekali tidak dapat dilewati
oleh kendaraan pengangkut TBS, menyebabkan kehilangan TBS. (restan) akibat jalur evakuasi TBS
tidak dapat dilalui kendaraan pengangkut TBS. (Saragih, Hariyadi., 2016).

e
METODE PENELITIAN

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder.. Data sekunder yang diambilari kantor
estate adalah data rekomendasi pupuk, curah hujan, data produksi, dan BJR Sedangkan data primer
adalah data yang didapat melalui pengamatan langsung, yaitu karakter agronomi vegetatif dan
generatif. Survey karakter agronomi vegetatit parameter yang diamati adalah tinggi batang, diameter
batangpanjang pelepah, dan lebar petiole. Sedangkan karakter agronomi generatif yang diamati
adalah jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, sex ratio, dan berat janjang rata-rata di lapangan.
Untuk pengambilan data primer jumlah bunga jantan dan bunga betina adalah dengan melakukan
survey dengan mengambil sampel sebanyak 1 ha secara acak dari tiap blok penelitian. Sedangkan
data berat janjang rata-rata di lapangan diambil 12 janjang tbs dari 4 tph berbeda, yaitu masing
masing Satu TPH di utara, di Selatan, di barat, di timur blok. Masing-masing TPH diambil sampel
sebanyak 3 janjang. Jadi tiap blok sehingga didapat 12 janjang sampel untuk mengukur berat
janjang rata-rata di lapangan.

Pengambilan data primer karakter agronomi vegetatif dilakukan dengan cara pengukuran beberapa
karakter agronomi pada pokok sampel. Pengambilan pokok sampel dilakukan sesuai dengan sistem
pengambilan sampel pokok LSU. Penentuan pokok sampel dengan pola pokok pertama pada baris
ke 10 utara-barat blok dimulai titik sampel pertama pokok ke 5 kemudian pokok selanjutnya 10 pokok
setelah pokok pertama dan 10 baris dari baris selanjutnya. Pengamatan dilakukan pada tanaman
masing-masing 3 blok pada areal rawan banjir dan 3 blok pada areal tidak rawan banjir. Pada setiap
blok diambil pokok sampel 10pokok, sehingga jumlah pokok sampel yang diamati adalah 2 x 3 x10=
180 pokok sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.Rerata curah hujan/tahundari 2017-2022

Tahun Jml CH Jml hari hujan Jmlbulan Jml bulan

(mm/th) (mm/th) basah kering
(bl/th) (bl/th)

2017 3.605 172 12 -

2018 2478 159 10 1

2019 2.134 143 9 3

2020 3.555 175 12 -

2021 4.828 218 12 -

2022 4.026 157 10 -

Rerata 3.438 171 10,83 0,67
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Klasifikasi iklim menurut Schmidt dan Ferguson pada lokasi penelitian menunjukkan rata - rata nilai
Q = 6,19 (sangat basah). dengan demikian rerata curah hujan di lokasi penelitian berada di atas
kebutuh optimal yang dibutuhkan kelapa sawit.

Tabel 2. Produksi TBS pada lahan tergenang dan tidak tergenang

Potensi
Tahun (Unwr | Lahan tidak | Penmgkatan Lahan Peningk atan Produksi
Tanaman) tergenang | Produksi (%) | tergenang | Produksi(%) | Lahan Kelas
S3 (ton/ha)
2017 (5th) 20,83a 12.83b 17
2018 (6th) 22.23a 6,72 18.50b 44,19 23
2019 (7th) 20,50a -7.78 18.83b 1,78 25
2020 (8th) 24.23a 18,04 20 40b 833 26
2021 (9th) 23,30a -3.83 22 00a 7,84 27
Jumlah 111,09 13,15 92.56 62,14 118
Rerata 22,22a 320 18.51b 15,54 23,6

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji t pada jenjang 5%.

Hasil analisis menunjukkan pada lahan tergenang produktivitas TBS lebih rendah dibandingkan
lahan yang tidak tergenang. Hal ini karena pada lahan tergenang terjadi proses reduksi. Dengan
keterbatasan oksigen yang menghambat proses respirasi pada akar, sehingga produksi ATP rendah
yang menyebabkan penyerapan unsur hara secara aktif tidak maksimal. Sesuai yang disebutkan
oleh Sano, (2006) bahwa curah hujan yang menyebabkan banjir dapat mempengaruhi sistem
metabolik tanaman karena tanah dalam kondisi anaerobic sehingga proses reduksi terjadi pada saat
kondisi tergenang. Proses reduksi menyebabkan unsur hara mikro logam menjadi sangat larut, dan
tanaman menyerap unsur mikro logam melebihi dosis dan menjadi toksik bagi tanaman, sehingga
menyebabkan pertumbuhan dan produksi TBS tidak maksimal. Dapat kita lihat pada lahan yang
tergenang mendapatkan hasil yang lebih rendah difindingkan dengan lahan yang tidak tergenang.
Selain itu aplikasi pupuk pada lahan tergenang diaplikasikan dengan dosis yang lebih rendah
dibandingkan dengan lahan yang tidak tergenang, terutama pada aplikasi pupuk urea yasng
mengandung unsur N sehingga dalam keadaan tergenang dapat terdenitrifikasi yang menyebabkan
tanaman keracunan nitrit. Apabila berlangsung dalam jangka waktu yang lama nitrogen dapat
menguap menjadi gas N2 yang mengakibatkan pemupukan pada lahan tergenang menjadi tidak
efektif.

Hasil analisis menunjukkan pada tahun 2019 produksi TBS pada lahan yang tidak tergenang
mengalami penurunan produksi. Hal ini karena banyaknya losses di lahan yang tidak tergenang,
karena pada saat sebelum terjadi banjir lahan yang tergenang dipanen terlebih dahulu sehingga
lahan yang tidak tergenang mendapatkan pusingan yang lebih panjang dibandingkan lahan yang
tergenang.
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Tabel 3. BJR 2017 —2021

Jumlah BJR (kg) Jumlah Janjang (jj’ha)
Tahun Tidak Tidak
fergenang Tergenang fergenang Tergenang
2017 15,13 10 1360 1280
2018 11 12,2 2018 1521
2019 13,65 13,7 1501 1371
2020 17,75 17,7 1363 1151
2021 15,32 16,9 1521 1303
Rerata 14,57a 14,09a 1553a 1325a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji t
pada jenjang 5%.

Hasil analisis BJR dan jumlah janjang antara areal yang tidak tergenang dan areal yang tergenang

tidak berbeda nyata. Pemupukan yang efektif serta sesuai dengan dosis yang diberikan oleh pihak

SMARTRI juga mempengaruhi produksi yang ditargetkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan berat

janjang rata —rata yang didapat dari areal yang tergenang dan tidak tergenang pada 5 tahun terkahir

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata.

Tabel 3. Realisasi Pemupukan tahun 2017 — 2021
SM lenis Pupuk

Tahun Tipe Blok - -
UREA MOP RP Kies. 5P Kies.5G  HGFB TSP Dolomite Kaptan ZnS04  Kompos

Tidak Tergenang Ei ig ﬁ ;, ;A‘ 05
2017 d s . h
Tergenang 06 20 14 0,6 05
05 19 13 0,2
12 13 14 05
Tidak Tergenang 1’3 ljs OJT )
2018 g g ),
10 L5 08 0.3 05 03 03 05 0,02 33,0
Tergenang
Ll 14 032 03 04 130
13 21 14 0,7 05 03
Tidak Tergenang 0’? 1’0 OJT d ) ),
2018 d 4 ,
Tergenang 1,0 17 13 0,3 0,5 07 05 0,30 23,0
06 08 95 03 01 43,0

1,2 3,1 18 02 05
09 14 03

07 17 13 01 05

03 93 07

19 26 1,0 05 05 15

15 31 21 22

1,1 27 13 05 1,0
13 ! 30 | 14 | | ! | | 15 |

Tidak Tergenang
2020
Tergenang

Tidak Tergenang
2021

R e R R LR R L R Rl LR T

Tergenang

Pada tahun 2018 dan 2019 dilakukan perlakuan aplikasi berbeda antara lahan yang tergenang dan
tidak tergenang. Dimana pada lahan tergenang diaplikasikan pupuk kaptan dan ZnS04 untuk
menetralkan pH tanah, dimana pada saat tergenang pH tanah menjadi asam. Pada tahun itu juga
diberikan pupuk kompos berupa jangkos untuk memperbaiki struktur tanah yang rusak akibat
tergenang. Pada tahun 2018 juga diberikan ekstra fosfat berupa pupuk TSP, hal ini disebabkan
kerusakan pada sistem respirasi akar yang disebabkan rusaknya sistem metabolisme akar akibat
tergenang. Sehingga perlunya tambahan hara fosfat yang berfungsi sebagai perangsang
pertumbuhan akar guna membantu proses perbaikan jaringan akar lebih cepat sehingga tanaman
kelapa sawit dapat bertahan dan produksi menjadi optimal.

Pupuk Urea pada setiap tahunnya diberikan dengan dosis yang hampir sarff, kecuali pada tahun
2017 Urea diberikan dengan dosis sedikit lebih rendah, dan pada tahun 2021 diberikan dengan dosis

4 | Analisis faktor faktor yang mempengarubhi ..... ---- Ahmad Nasyid Mawardi, dkk.




AGROISTA. Vol. 1, No.1, Maret 2021

yang sedikit lebih tinggi.Aplikasi pupuk Urea pada lahan tergenang diaplikasikan dengan dosis yang
lebih rendah (14 — 45 %) dibandingkan pada lahan yang tidak tergenang.

5. Data analisis survey agronomi 2017 — 2021

Karakter Agronomi | (it e | tergenang
Tinggi Tanaman (m) 63la 5.86b
Diameter Batang (cm) 37.26a 35,99a
Panjang Pelepah (m) 6,17a 5,95b
Lebar Petiole (cm) 15.90a 15,63a
Berat Janjang /Pokok(kg) 24 00a 23,14a
Jumlah Bunga Jantan/Ha 4 93b 597a
Jumlah Bunga Betina/Ha 306a 2,03b

Sex Ratio (%) 62,18a 34,14b

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
t pada jenjang 5%.

Hasil analisis karakter agronomi yang dilakukan pada bulan April tahun 2023 menunjukkan bahwa
tinggi batang, da@panjang pelepah berpengaruh nyata. Sedangkan hasil survey pada ameter
batang dan lebar petiole menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, berarti bentuk fisik tanaman
kelapa sawit yang ditanam pada areal tergenang dan tidak tergenang tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Hal ini diduga karena kultur teknis, serta konservasi tanah pada lahan penelirian
telah dipenuhi secara baik. Didukung dari survey hasil produksi yang telah dilakukan menunjukkan
berat janjang rata — rata tbs yang dipanen menunjukkan hasil tidak beda nyata. Namun berdasarkan
survey karakter agronomi jumlah, bunga jantan, jumlah bunga betina, dan sex ratio menunjukkan
hasil berbeda nyata dengan jumlah bunga jantan di areal yang terendam lebih tinggi dibandingkan
jumlah bunga betinanya yang menyebabkan sex ratio pada areal yang tergenang lebih rendah yang
juga akan berdampak pada keberhasilan bunga menjadi TBS.

KESIMPULAN

1. Produksi TBS pada lahan yang tidak tergenang lebih tinggi dibandingkan dengan produksi TBS
pada lahan yang tidak tergenang.

2. Produksi TBS pada lahan yang tidak tergenang dan lahan yang tergenang masih di bawah
potensi produksi sesuai dengan lahan kelas S3.

3. Karakter agronomi tinggi batang, dan panjang pelepah pada areal yang tidak tergenang lebih
tinggi dibandingkan dengan areal yang tergenang. Sedangkan lebar petiole dan diameter batang
tidak berbeda nyata. Sex ratio pada lahan yang tidak tergenang lebih tinggi dibandingkan lahan
yang tergenang.
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